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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Aktivitas masyarakat yang hidup di desa khususnya yang berada di 
pinggiran hutan atau yang berbatasan langsung dengan alam lingkungan sangat 
bergantung sekali dengan potensi sumberdaya alam yang ada di sekitarnya.  Bentuk 
ketergantungan masyarakat tersebut antara lain dalam pemenuhan kebutuhan hidup 
sehari-hari seperti pangan, sandang dan papan. Pemanfaatan sumberdaya alam oleh 
masyarakat di daerah yang satu dengan yang lainya sangat berbeda sesuai dengan 
karakteristik serta ciri khas masyarakatnya berdasarkan etnografisnya. Perbedaan-
perbedaan cara masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya alam untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya merupakan suatu bentuk kearifan lokal atau 
pengetahuan lokal yang terbentuk dengan sendirinya. Pengetahuan lokal yang 
dimaksud terkait mengenai pengolahan sumber daya hayati dan lingkungan yang 
berkaitan dengan aspek-aspek ekologi, lingkungan yang pemanfaatannya 
berdasarkan kearifan sehingga sumberdaya alam tersebut dapat dimanfaatkan 
secara terus menerus (Achmad, dkk 2014).  
 Dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang ada, biasanya masyarakat 
mempunyai kearifan atau cara sendiri yang sudah diwariskan secara turun-temurun. 
Pada sisi lain, masyarakat terkadang masih mempunyai catatan buruk masa lalu, 
bahkan hingga sekarang, terhadap lingkungannya seperti penjarahan hutan negara, 
perburuan fauna dan penebangan  pohon sebelumnya waktunya yang jelas akan 
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mengganggu ekosistem. Berdasarkan yang dikutip dalam Hilmanto (2009), bahwa 
Pengelolaan ataupun pemanfaatan sumberdaya alam yang dilakukan oleh 
masyarakat memang selayaknya diakui ada nilai positif maupun negatifnya. Nilai 
positif yang dapat diambil dari sumberdaya alam untuk masyarakat lokal tentu saja 
adalah terpenuhinya beberapa kebutuhan minimal adalah terpenuhinya kebutuhan 
sehari-hari baik dari hasil pertanian, perkebunan, atau dari hasil hutan. Sedangkan 
dampak negatif yang terjadi bila pengelolahan atau pemanfaatan sumber daya alam 
kurang bijaksana yakni dapat merusak alam atau ekosistem seperti punahnya fauna, 
tanah gundul, tanah longsor, dan juga pada alang-alang. 
 Cara-cara pengelolahan sumberdaya alam yang dilakukan oleh masyarakat 
seyongyannya memang perlu dikaji dengan harapan dapat memaksimalkan 
pengelolahan sumberdaya alam itu dan sekaligus menghindari perusakan 
sumberdaya alam yang ada. Perlu diakui, masyarakat lokal dalam mengelola 
sumberdaya alam mempunyai kearifan sendiri dan yang diperlukan adalah 
mengawasi atau mengarahkan, serta membina supaya jangan sampai merusak. 
Masyarakat desa Sambori merupakan masyarakat yang hidup dibukit dan lereng 
Gunung Lambitu Kabupaten Bima Nusa tenggara Barat memanfaatkan sumberdaya 
alam yang disekitarnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dengan mengambil 
hasil hutan, bercocok tanam dilahan pertanian, beternak serta berladang 
dipegunungan. Masyarakat Sambori juga merupakan masyarakat yang memiliki 
ciri khas yang berbeda dengan masyarakat Bima pada umumnya karena masyarakat 
Sambori yang hidup di atas pegunungan memiliki bahasa dan budaya yang sebagian 
berbeda. Dalam hal bercocok tanam masyarakat sambori masih menggunakan cara-
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cara yang sangat tradisional dan cenderung belum tersentuh oleh teknologi. 
Keunikan-keunikan budaya dalam interaksinya dengan ekologi atau sumberdaya 
alam untuk memenuhi kebutuhannya merupakan suatu bentuk kearifan lokal yang 
sudah turun temurun yang menjadi ciri khas masyarakat Sambori  (Alan, 2013). 
 Untuk memenuhi kebutuhan pangan, masyarakat Sambori bercocok tanam 
dilereng-lereng gunung dengan menanam tanaman padi, sayur serta kacang-
kacangan, dipekarangan rumahnya masyarakat Sambori juga dimanfaatkan untuk 
menanam tanaman obat keluarga seperti kunyit, jahe, bawang putih sehingga 
masyarakat Sambori dikenal sebagai masyarakat penghasil bawang putih terbesar 
di Bima. Pemenuhan kebutuhan sehari-harinya masyarakat Sambori juga 
berinterkasi dengan hutan. Hutan dalam kehidupan memegang peran penting bagi 
masyarakat karena pohon yang tumbuh di hutan memiliki nilai ekonomi yang lebih 
tinggi apabila dibandingkan dengan hasil pertanian. Sebagai besar kawasan desa 
Sambori adalah bertetangga dengan hutan negara. Oleh karena itu penduduk desa 
Sambori dapat dikatakan bagian dari hutan. Masyarakat yang tinggal di daerah 
pedesaan dan menjadi satu dengan hutan sudah selayaknya memanfaatkan 
sumberdaya alam yang ada di sekitar/nya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Masyarakat desa itu sudah puluhan tahun hidup dengan hutan, baik hutan rakyat 
maupun hutan negara. Keadaan ini menyebabkan mereka mempunyai pengetahuan, 
cara dan pengalaman yang berkaitan dengan hutan serta lingkungannya sebagai 
sumberdaya alam yang dapat. Dengan demikian pengetahuan lokal yang mereka 
miliki dikembangkan untuk mempertahankan kehidupan terkait dengan perubahan-
perubahan kondisi sosial dan ekologi yang senantiasa terjadi. 
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 Pengetahuan lokal dalam pengelolaan lingkungan oleh suatu kelompok 
masyarakat tidak selalu memiliki nilai ekologis bagi pengelolaan sumber daya 
hayati. Begitu juga dengan masyarakat Sambori sebagai salah satu masyarakat lokal 
di Indonesia. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang dapat mengungkap 
sistem pengetahuan tersebut, dengan melakukan penelitian yang dapat mengungkap 
sistem pengetahuan masyarakat Sambori dan penilaian ekologis dari penerapan 
pengetahuan tersebut, dengan melakukan penelitian etnoekologi. Melalui studi 
etnoekologi para peneliti dapat mengetahui dan mempelajari keberhasilan maupun 
kekeliruan masyarakat lokal (tradisional) dalam memahami lingkungan (Waluyo, 
2009). 
 Penelitian etnoekologi dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang 
bertujuan melukiskan lingkungan sebagaimana lingkungan tersebut dilihat oleh 
masyarakat yang diteliti, termasuk di dalamnya deskripsi system pengetahuan 
masyarakat lokal dan proses pengambilan keputusan untuk menghadapi suatu 
lingkungan atau keadaan tertentu (Hilmanto, 2010). Studi etnoekologi diharapkan 
mampu membuktikan secara ilmiah pengetahuan masyarakat lokal dalam 
mengelola sumber daya hayati dan lingkungan. Dengan demikian, informasi dan 
analisis hasil dari studi etnoekologi dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
bagi pemerintah Kabupaten dalam menetapkan kebijaksanaan dana perencanaan 
pembangunan pedesaan di kawasan lokasi studi, di Kabupaten Bima.   
1.2 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang, adapun masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah : 
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Bagaimanakah pengetahuan lokal masyarakat Sambori dalam pemanfaatan satuan  
lingkungan ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengetahuan lokal masyarakat sambori dalam pemanfaatan satuan lingkungan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini diharapkan antara lain ; 
1.  Sebagai masukan kepada daerah tentang bagaimana satuan lingkungan oleh 
masyarakat Sambori. 
2.  Untuk memperbanyak pengetahuan lokal tentang pemanfaatan hutan dan satuan 
lingkungan.  
 
